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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Pembuatan preparat untuk pengamatan sel atau jaringan pada kegiatan
Diterima praktikum membutuhkan bahan pewam:aBahan pewarna yang sering
Direvisi dugunakan adalah bahan kimia sintetik. Eksplorasi pemanfaatan bahan
Dipublikasi pewarna alternatif yang murah dan mempunyai afinitas tinggi terhadap
Kamma. komponen sel dilakukan deng:m pemanfaal:m pewarna alami yang

Preparat Squash, Melastoma

malabathricum, Ipomea batatas

var. Ayumurakasi

Squash , Natural Dye,
Melastoma malabathricam,
A?.‘f)mf_‘.? batatas var.

A' yumurakast

PENDAHULUAN

dil'!asm'l oleh antosianin yang tt.‘rdapalt pada buah scnduduk Clan ubi ja.lar
ungi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
1 faktor perlakuan yaitu waktu pewarnaan 60, 90, 120 menit. Analisis data
dilakukan dengan deskriptif kualitatif terhadap kualitas preparat dan
kelayakan preparat. Berdasarkan hasil penelitian kualitas preparat yang
diwarnai dengan ekstrak buah senduduk dan ubi jalar ungu menunjukan
hasil terbaik pada lama pewarnaan 90 menit dengan persentase 83,33%
dan 5333%. Kualitas preparat yang diwarnai deng;m ekstrak buah
senduduk lebih baik daripada yang diwamai dengan ekstrak ubi jalar ungu
Preparar mitosis akar bawang merah yang diwarnai dengan ckstrak buah
senduduk dan ekswrak ubi jalar ungu dinyatakan “sangar layak” untuk
digunakan sebagai preparat pada kegiatan prak[ikum pembelah:m sel.

ABSTRACT
batatas var. Apumurasaki) as staining for Squash ons of Onion

(Allium cepa) Root Tip. Exploration for the use o rmatve dyes that
are cheap and has a high affinity for cell components is carried out by the
use of natural dyes produced by anthocvanins found in frue Me)’;f.sm:
malabathricam, and sweet potato Ipomea batatas var. Ayumurakasi. The
study design was mmp]erc[y randomized design (CRD) with I factor.
coloring time 60, 90, 120 minutes. Dara analysis was perfom:‘cf by
descriptive qu.-u’;'mn'rm the qual;iry of the preparations and the suitabidity
of the preparations. Based on the results of the study the qualicy of the
preparations stained with extracts of Senduduk frait and purple sweet
potato showed the best results in the stamng tme of 90 minutes with a
percentage of 83.33% and 53.33%. The qu‘lfr'l} of the ch}rumnbnx
stamned with Senduduk fruie extrace is better than thar which is colored
with purple sweet potato extract. Mitosis specimen of onion root stained
with extracts U[ .Sk‘ncfuc{u& fruir .-.md Fuxp]t‘ swret Fomm cxtract were
declared "very feasible" to be used as specimen for cell division practical
actvities,

Cabang ilmu penget;ihuan yang mempt‘laj:iri organisme hidup mulai dari [ingkaL molekuler sampai
tingkat organisme disebut ilmu Biologi (Wagiyanti & Noor, 2017). Kegiatan pengamatan sel/jaringan hewan dan
tumbuhan secara mikroskopik harus menggunakan mikroskop. pmggun aan pewarna pada kegiatan praktikum

dkd.l'l ITlElTlllddi']ki.ﬂ dalam mengamau Prt‘]:“'lfdl. btl/]drlngdn di. ﬂgdﬂ

jelas dan baik (Nurwanti er af 2013).

Menurut Gresby (2013) pada pengamatan menggunakan mikroskop dengan adanya pewarnaan pada preparat

maka du mempertajam dan memperjelas bagian-bagian 5el/ju:ing:m yang diamat.

Penggunaan bahan pewarna dalam kegiatan prakvikum dan pengamatan sel/ jaringan di lingkungan
akademik menggunakan pewarna bersifat sintetis dan jumlahnya terbatas (Bisri & Wahyuni, 2014). Pewarna

sintetis seperti safranin dan rnc.‘l.'la)\'lcnc blue (MB) relatif lv;m}'ak digunakan untuk memudahkan pengamatan di

bawah mikruskop. Namun pewarna int memiliki efek neg;i[if— lerhadap manusia. Safranin merupak:m pewarna
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kationik dan merupakan salah satu kontaminan berbahaya yang telah ditemukan dalam farmasi dan limbah pabrik
tekstil. Kontaminan ini berbahaya bagi kesehatan manusia karena efek negatifnya pada kulit (seperti alergi kulit),
sistem  pencernaan dan sistem pernapasan {Bayazit, 2014). Metilen Blue {MB) menyebabkan gangguan
kardiovaskular, pusing, demam, sakit ke]:lala, masalah kulit dan anermia. Metilen blue bersifat k;u'smogemk dan
sangat sulit terurai (Paril & Shinde, 2016). Selain itu pewarna sintesis seperti Giemsa, Aceto orcein dan aceto
carmin yang digunak;m untuk pewarnaan kromosom selama fase meiosis dan mitosis sel memiliki kelemahan
karena bersifat karsinogenik, toksik dan harga yang mahal (Elqubbi & Asayh, 2017).

Penggunaan pewarna alami yang ramah lingkungan, ndak karsinagenik dan dapat terurai secara alami
merupakan solusi alternatif untuk mengatasi masalah ke[ersediaannya bahan pewarna  preparat sintetik.
Tumbuhan merupakan sumber pewarna alami yang sangat potensial yang terdapar pada bagian tanaman seperti
akar, kulit kayu, daun, buah, kayn, biji, dan bunga (Bhuyan & Saikia, 2003). Guna mengatasi kendala pada
kﬁgialm prakl;ikurn dan dalam r;mgka mencari alternatif pewarna yang murah maka ]:!erlu dilakukan t‘ksplorasi
bahan alami lokal yang berpotensi sebagai bahan pewarna dengan ahinitas tinggi terhadap korrﬂmm sel.
Antosianin merupakan salah satu pigmen alami yang dapat digunakan sebagai pewarna preparat. Antosianin
merupakan kelompok pigmen yang berwarna merah sampai bira, tergolong dalam subtipe senyawa organik dari
golongan flavonoid. Antosianin mudah ditemukan pada bagian tumbuhan seperti daun, buah, kelopak dan umbx
[Deeln::k & Omman, 20137,

Melastoma malabathricum atan bendlldlﬂ(/kemlmting/CLngkodok/btnggani adalah semak yang termasuk
dalam ktluarga Melastomaceae. Tumbuhan ini |_un)ak ditemukan daerah tropis seperti Kalimantan Barat.
Tumbuhan ini memiliki lwrb!gn manfaat salah Hllln\!! }'nr:]q l‘ul:‘] mq kesehatan L']]glll’] akan untuk mengnlﬂll
beberapa penyakll 5eper[1 disentri, pemegahan bekas luka dan sebagal agen anti inflamasi Deepdk & Omman,
2013). Pigmen antosianin pada buah Senduduk dapat :nmnfaatkan sebagai pewarna alami (Bisri & Wahyuni,
70]?\ 7:[ warna alam atan Pevaman yang bersifat alami salah satunya dengan memanfaatkan kmdung:m
antosianin sebagai pigmen warna. Antosianin merupakan pigmen yang larut dalam air menghasilkan warna dari
merah sampai biru. Pigmen ini tersebar luas dalam buah, bunga, dan daun. Deepak & Omman (2013)
menyebutkan bahwa antosianin pada Melastoma malabathricam dapat digunakan sebagai pewarna alami pada
]:!E‘ngama[;m 13reparal tumbuhan.

Selain buah senduduk, tanaman lain yang juga kaya akan pigmen antosianin sehingga dapat digunakan
seb:lgai pewarna alami adalah ubi jalar ungu {fpomm batatas var. .4{]1:1711;1‘:}/(.1.\'}). Ubi jalar memiliki duging umbi
yang berwarna ungu hingga ungu pekat. Antosianin pada ubi jalar lainnya lebih rendah dibandingkan dengan
kandungan antosianin pada ubi jalar ungu. Potensi pewarna alami dari ubi jalar ungu telah dimanfaatkan dalam
k;i']idu]:l:m mi.sy.lt:lkal. rerutama  dalam :-ndusixi ]:t::.ng:ln, namun  belum I_v_my:!k yang mengg.lli Pot_ensi
pemanfaatannya dalam bidang sains.

Melalui penjabaran diatas maka dilakukan penelitian untuk mengekplorasi manfaat buah se mnuk dan ubi
jalar ungu sebagai pewarna alami pada pembuatan preparat mitosis sel akar bawang merah. Penelitian ini
bertujuan untuk rnengel:lhui kualitas serta kel;iyakm preparat mitosis akar baw;mg merah (Aﬂm cepa)
rnenggl.makan pewarna alami dari buah senduduk dan ubi jalar ungu

Selanjutnya dar hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai panduan prakus pada kegiatan
].u‘ak[ikum di hboratorium Pada mata kuliah l1i010gi umum dan mikroteknik. Salah satu komprtensi yang
dituntut pada mata tersebut agar mazhasiswa dapal mcndeskripsikan proses pembela.han mitosis. chialan
pembuatan dan pengamatan preparat secara langsung dapat meningkatkan keterampilan proses dan pemahaman
materi pembelahan mitosis sel. Selain itu pem;mfaa[an senduduk dan ubi jalar mempakan bagian dar1
pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran biologi

METODE PENELITIAN
Randfflgan Penelitian

Penelitian ini menggunakan eskperimen kuantitatif de ngan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor
perlakuan yang digunakan adalah jenis pewarna dan lama waktu pewarnaan. Kelompok perlakuan dengan pewar
yang digunakan adalah buah Senduduk dan Umbi Jalau Ungu dan waktu pewarnaan yang digunakan adalah

jam, LS jam dan 2 jam,. Kelompok kontrol dengan pewarna sintesis yaita safranin.




Tabel I. Rancangan penelitian yang digunakan pada pewarnaan preparat squash

Perlakuan ( Jenis Pewarnaan) Lama[Hewarnaan

Senduduk 1 jam
1,5 jam
2 jam
Ubi Jalar Ungu 1 jam
1.5 jam
2 jam
Sa_&an.i:n 2 Menit (Standar Pewarnaan)
Tanpa Pewarnaan =

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel yang digunakan yaitu tanaman :nduduk dan ubi jalar ungu yang diperoleh di hutan/lahan
di Pontianak. Alat dan bahan yang digunakm yaitu spirtus, kaki tiga, kasa, bmd«rg]aﬁ ml, kuas, objec g/m
deck g)’u&, tlmbangan dlgll.j.l gtla_‘. ukur kertas 51r1ng, beacker gfma Plb.lll, balang pengaduk culler/sﬂel cawan
petri, rmkroslsn binokuler, botol flacon, aluminium foil, kuas dan kamera. Bahan yang digunaka buah senduduk,
cthanol 96%, akuades, akar Affitrm cepa, HCIL 1 N, air, safranin dan aceto arcein 2%.

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan menggunakan lembar observasi dari hasil foto preparat.
Hasil foto divalidasi melalui lembar observasi (angket) oleh tim validator yang dipilih berdasarkan keahlian
dalam bid;mg mikrotektik atau dosen yang mengajar ]:nada mata kuliah mikrotekok dan strukear perkcmbang;m
twmbuhan, Augkcl. diguuakml untuk lm:uwu.lidasi hasil foto ].)L'C].!LLL‘L\I. }fmlg Jilihal dari kujula:au ].u't:].h.u.';il. dan
kekontrasan preparat Kualitas preparat dapat ditentukan berdasarkan indikator kekontrasan warna (cofor
L“Dmr.'m) dan kcjelas;m preparat (. slide L‘fr.:f.ﬂ-{,j").

Prosedur Penelitian

Ekstraksi Buah Senduduk

Buah senduduk dipisabkan dari bijinya kemudian dihomogenisasi menggunakan blender. Ekstraksi dilakukan
dengan aquades 2:1 (w/v). Ekstraksi selama 24 jam hingga diperoleh substrat. Buah senduduk yang sudah
dilarutkan kemudian disaring dengan kertas saring.

Perkecambahan dan P, an Ujung Akar

Akar bawang merah diren 1 dalm air selama I minggu. Setelah tumbuh akar dipotong sekitar 3 mm. Waktu
pemotongan dimulai pada pukul 07.00 sampai pukul 12.00 WIB dengan interval wakeu satu jam yang bertujuan
untuk mengetahui waktu mitosis.

Pembuatan sediaan

Pembuatan sediaan menggunakan metode Sguash (Joffry et al, 2012). Fiksasi dilakukan dengan larutan asam
asetat gLisi'il 45% kurang lebih 10 menit pdda suhu 55°C dalam inkubator. Kemudian potongan ujung akar
tersebut dicuci dengan akuades sebanyak 3 kali pengulangan. Potongan ujung akar dimaserasi menggunakan
larutan HCI T N. Kelompok kontrol dilakukan dengan mtngﬂkan safranin selama 2 menit pada suhu kamar
sedangkan kelom pok perlakuan dt‘ngan senduduk dan ubi jalar deng:ln lama pewarnaan i jam, 1.5 jam dan 2 jam.
Selanjutnya dilakukan teknik squash. Bagian tepi gelas penutup tersebut diberi kuteks yang bertujuan agar bagian
tepi gelas penutup melekat dengan baik serta diberi label. Preparat yang telah diperoleh kemudian diamati
dibawah mikmskop.

m

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian i1 adalah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan mengamati objek di
bawah mikroskop kemudian dilakukan pemotretan pada masing-masing perlakuan.

Kualitas preparat

Indikator yang gun;:k;m untuk menget ahui kualitas preparat trediri atas kekontrasan warna ( colour contrast) dan
kejelasan preparat (slide clarity) (Dewi et al, 2017, Kekontrasan wama dapat diketahui dengan penyerapan
warna pada jaringan yang akan diamati sedangkan kejelasan preparat dapat diamat dengan memperhatikan
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beberapa indikator yaitu ada lid;tkn}'a gelembung udara, ketebalan dan jelas tid;iknya inti sel terwarnai
{Wagiyanti dan Noor, 2017). Kriteria kejelasan preparat dan kekontrassan preparat terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kejelasan dan kontras preparat (shide clarity)
Aspek Kriteria Indikator Skor
Kejelasan Very clear Jika bagian-bagian jarngan dapat dibedakan 3

dengan sangat jelas.

Clear Jika bagian-bagian jaringan dapat dibedakan 2
dengan jelas.

Nor clear Jika bagian-bagian jaringan tidak dapat 1
dibedakan dengan jelas.

Kontras Highly Jika pewarna hanya terikat kuat pada bagian 3
contrase tertentu dari jaringan {tidak mewarnai semua
jaringan).

Contrase Jika pewarna hanya terikat pada bagian 2
tertentu dari jaringan (adak mewarnai semua
jaringan).

Lowly Jika pewarna ditkat ke semua jaringan 1

contrast (mewarnai semua jaringan).

Untuk mengukur secara kuantitatif kualitas preparat maka data hasil pengamatan akan dihitung berdasarkan

tekmik }TIE."!'SE‘T“:ISE‘ y:!itu 2

total skor yang dipsrolsh
2202 2F x 100%

Persentase indeks kualitas % = = -
skor tertinggi

Menurut Wagi)':mti & Noor (2017 kriteria untuk menentukan kulitas preparat dilakukan berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria penilaian kualitas preparat

Persentase (%) Keterangan

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
2140 Karang Baik
0-20 Tidak Baik

Kelayzkan preparat sebagai bahan preparat pada kegiatan praktikum

Aspek preparat yang akan divalidasi oleh validator terdiri atas gelembung udara, posisi preparat, identitas preparat
serta penyerapan warna. Kelayakan preparat dilakukan oleh dosen ahli mikroteknik atau dosen yang mengampu
mata kulath anatomi tumbuhan dan strukear perkeml_ung:.m tumbuhan.

Kc].aya.kuu |.11't]_1.1!.'al. :tl;ragai media ].\ada kegiuldu I.ll'akl.ikl.llll di;llulisi dtugan Cara:

_ total skeryang dipsroleh

Persentase indeks ke]ayakan Y% =

= = x 100%
shor tertinggl

Mt.'lll.lL‘l.ll. f\lilllud et -J (\20] 3) klill‘l'ia l.“]tl.lk lllt_'l'.lt:l'.ll.uk'dl'.l kcla)’akd]] |.!l't'1.3ill.'d[ l:{]‘.IdlLllk'd.ll kl.ld.llf]}\dsl- ].):nildi'd.ﬂ
sebagai berikut:




Tabel 4. Kriteria kelayakan preparat

P tase (%) Keterangan

81.25-100 Sangat Layak
62.50 - 8124 Layak
43.75 - 6249 Cukup Layak
25-43.74 Kurang Layak
<25 Tidak Layak

Pada pmeh[lan nt kelay.ikm preparat dmyal'{kan ap abila presentase kelamk:m sebesar = (‘32 5% atau kriterita
“layak”. Jika penelaah memberikan nilai dengan kriteria layak maka preparat dapat digunakan sebagai media pada
kegiatan praktkum untk pengamtan pembelahan sel {Ahmad ec 2/, 2013).

I'lAS]].PEl\TEIII'IAN
I. Hasil validasi kualitas preparat dengan pewama alami Melastoma malabathricum dan Ipomea batatas var.
Ayumurakas, 1]
Tabel 5 menyajikan hasil pengamatan dari 30 sampel preparat milmisinar Allium cepa menggunakan
pewarna dari buah senduduk dan umbi jalar ungu. Berdasarkan Tabel 5 hasil hasil pengamatan menunjukkan
ke]ela_san dan kekontrasan yang berbeda. Selain itu variasi lama pewarnaan memm]ukk,.m ptrbtdaan kualitas

].1reparal yang dihasilkan.

Tabel 5. Hasil pengamtan Kualitas Preparat Mitosis Akar Alliim cepa dengan pewarna alami Melascoma
malabathricum dan Ipomea baratas var. Ayumurakast.

Petlakuan Lama Pewarnaan  Kejelasan dan Kategori
Kekontrasan

Senduduk I Jam 70,00% Baik
L5 Jam 83,33% Sang;u Baik

2 Jam 66,67% Baik
Ubi jalar ungu I Jam 53,33% Kurang Baik
[,5]am 36,67% Cukup Baik
2 Jam 33,33% Kurang Baik
Safranin 100% Kurang Baik
Tanpa pawarnaan 33,33% Sangat Baik

Hasil terbaik di]xm]eh dari preparat d:‘ngaﬂ lama pewarnaan 90 menit, :td;mgk;m pewarnaan 60 menit dan 120
menit menunjukkan kualitas yang lebih rendah. Pewarnaan dengan ekstrak ubi jalar ungu juga menunjukkan
perbedaan kualitas preparat yang dihasilkan, Hasil terbaik diperoleh dari preparat dengan lama pewarnaan 90
menit, sedangkan pada lama pewarnaan 60 menit dan 120 menit menunjukkan kualitas yang lebih rendah.
Namun jika dibandingkan antara kedua pewarna alami mi dapat disimpulkan bahwa pewarna ekstrak buah
senduduk memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pewara ekstrak ubi jalar. Hal ini tampak dari
persentase kualitas preparat yang kemudian disimpulan berdasarkan kriteria yang menunjukkan digunakan.
Preparat mitosis Alfium cepa yang diwarnal dengan ekstrak buah senduduk memiliki kualitas “sangat baik”
dibandingkan ekstrak ubi jalar dengan kualitas *cukup baik".

batatas var. A

Kelayakan preparat akar Alffum cepa dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan hasil pengamatan pada
empat aspek kelayakan. Empat aspek tersebut antara lain identitas preparat, gelembung udara, posisi preparat dan
penyerapan warna oleh jaringan. Hasil penelili:m ditam pilk;m dalam Tabel 6.




Tabel 6. Kelayakan Preparat Mitosis Akar Affium cepa dengan pewarna alami Mefastoma
malabathricum dan Ipomea baratas var. Ayumurakas,

Aspek Senduduk Ubi jalar ungu
60 90" 120 60" 90" 120
Identitas 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Gelembung udara 2.60 3,00 280 2.60 3,00 2.80
Posisi 3.00 3.00 300 3,00 3.00 3.00
Penyerapan warna 220 240 200 120 160 120
Persentase E)OU 9500 90,00 81,67 8833 8333

Kesimpulan Sangat Sangat Sangat Sa.ngat Sznga: Sangai
Layak Layak Layak Layak Layak Layak

Berdasarkan Tabel 6 analisis kelayakan preparat mitosis Alium cepa dengan pewarna alami Melastoma
malabathricum dan Ipomea batatas var. Ayumurakasi menunjukkan nilai persentase diatas 80%. Hal ini
mmunjukk:m preparat yang dibuat Ia)'ak untuk digunakan dalam pengamatan mitosis. Preparat dengan nilai
kelayakan terbaik dipem[eh dari preparat yang dibuat dengan lama pewarnaan 90 menit, baik untuk pewarna
ckstrak bush senduduk maupun ekstrak ubi jalar ungu. Kelayakan terbaik dihasilkan oleh pewarna ekstrak bush

senduduk dengan lama pewarnaan 90 menit.

Ipomea batatas var. A .

Kelompok Perl-akuan yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas jenis pewarna dan lama wakw
pewarnaan. Sebagai kontrol digunakan pewarna safranin dengan lama waktu standar yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan pewarna alami yang berasal dari ekstrak buah senduduk (Melasroma malabathricum) dan
ekstrak ubi jalar ungu (gamnea baracas var. A }fumurak&s;).

A B
Gambar I. Perbandingan hasil perlakuan: A. Tanpa pewarnaan; B. Pewarnaan dengan Safranin.
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Gambar 2. Perbandingan hasil antara pewarnaan dengan ekstrak senduduk dan ekstrak ubi jalar ungu
untuk masing-masing lama pewarnaan.
Pewarnaan dengan ckstrak senduduk: A. Pewamaan 60 menit; B. Pewarnaan 90 menit; C.
Pewarnaan 120 menit.
Pewarnaan dengan ckstrak ubi jalar ungu: D. Pewarnaan 60 menit; E. Pewarnaan 90 menig F.
Pewarnaan 120 menit.

PEMBAHASAN

Pewarna yang biasa digu.naka.n untuk pengamatan mitosis akar baw:mg merah adalah pewarna sintetis aceto-
orcern dan safranin. Namun, sulitnya akses untuk memperoleh pewarna ini masih menjadi kendala bagi sekolah
saat melakukan kegiatan praktikum. Pewarna ini hanya tersedia di supplier tertentu dengan harga yang mahal.
Selain itu, bcberapa pewarna sintesis diketahui bersifar karsinogenik schingga diperlukan penanganan khusus saat
digunakan (Adeel ec.a/, 2009). Oleh karena itu diperlukan alternarif pengganti pewarna sintetis dengan harga
terjangkau dan menghasilkan kualitas yang baik, misalnya dengan pewarna alami dari tumbuhan yang ada di
lingkungan sckitar. Pewarna alami telah digumkzm secara ckstensif dalam industri teksal, makanan, dan obat-
obatan. Bakteri akan lebih mudah menguraikan sisa penggunaan bahan pewarna alami jika dibandingkan pewarna
sintetk (Handayani & Rahmawat, 2012). Pewarna alami juga udak mengandung racun dan unsur karsinogen
yang I:rcrba}laya bagi keschatan manusia.

Peneliian ini menggunakan pewarna alami yang berasal dari ekstrak buah senduduk (Mehstoma
malabathricum) dan ekswak ubi jalar ungu (fpomea batatas var. Ayumurakasi). Senduduk adalah mumbuhan
dcngan habitus semak yang termasuk dalam famili Melastomaceac. Bunganya memiliki kclopak berwarna hijau
berbentuk piala dengan lima sepal berwarna kemerahan serta lima mahkota berwarna keunguan. Buahnya
berbentuk seperti buah beri dengan bukaan iregular, mengandung banyak biji tanpa endosperm yang dikelilingi
oleh c{aging buah berwarna ungu (]ofﬁ‘y. 2012). Tumbuhan ini telah digunakan untuk mcngobati bcbcrapa
macam penyakit seperti disentri dan pencegahan bekas luka dan sebagai agen anti infeksi (Deepak dan Omman,
2013). Liliana (2010) menyatakan klasifikasi tanaman senduduk sebagai beriku:

mr'n's[ : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Order : Myrtales

Family : Melastomataceae

Genus : Melastoma

Species Melstoma malabathricum D. Don




Gambar 3. Bunga dan buah senduduk
Flavonoid, saponin dan tanin go]ong:m nobotanin rnerupak:n metabolit sekunder yang l:erdal:-at pnda bush
senduduk. Antosianin, tanin, asam lemak, kaempferal, dan steral di temukan pada bunga sendudk (Liana, 2010).
Tumbuhan lain yang mengandung antosianina adalah umbi pada ubi jalar ungu. Ciri morfologi tumbuhan ini

merambat dan bercabang batang membelit dan bergetah.
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Gambar 4. Tanaman ubi jalar ungu (Jpomea batatas var. Ayumurakast)
Menurut Laili (2010) kedudukan tanaman ubi jalar ungu dalam tata nama (sistematika) sebagai berikut:

Drvist : Spermatophyta
Class 3 Dicotylcdonac
Order : Convolvulales
Family : Convolvulaceae
Grenus : Ipomea
.S;Deg_‘ﬂ:’.s' 1 IP omea batatas

Kandungan Pigmen antosianin pada umbi ubi jalar ungu disebabkan ad:mya kan dung:m antosianin. Antosianin
merupakan pigeman hidrofilik golongan flavonoid yang terdapat pada tumbuhan yang berwarna merah, biru dan
ungu. Contoh metabolit sekunder yang termasuk dalam golongan antosianin yang sering ditemukan adalah
delphinidin, petunidin, pelargonidin, cyanidin dan malvidin. Terdapat 23 jenis pigmen antosianidin (aglikon)
yang ditemukan hingga saat i (Kim eral, 201 2\.

Variabel perlakuan yang digunakan adalah sumber pewarna alami yang digunakan dan lama wakw
pewarnaan, Sumber pewarna alami diekstrak dengan menggunakan aquades sebagai pelarut. Pigmen antosianin
dapat larut dalam pelarut organik yang bersifat polar maupun pelarut yang bersifat netral misalnya akuades
(Julita e 2/, 2014).

Ekstraksi pigmen antosianin dari buah senduduk dan ubi jalar dilakukan dengan menggunakan
metode maserast yang dilakukan selama 24 jam Ekstrak buah senduduk dan ubi jalar ungu dibuat
dengan perbandingan 2:1. Sebagar pembanding digunakan 2 kontrol, yartu preparat mitosis yang dibuat
tﬂnﬁ)[‘wﬂrﬂﬂﬂn dﬂn Cleng:ln Pcwﬂrnﬂ Sﬂfrﬂnin.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa preparat mitosis akar Alium cepa tanpa pewarnaan
menunjukkan ridak kontrasnya preparat serta tidak jelasnya setiap bagian jaringan. Preparat seperti ini tidak layak
untuk digunakan dalam pembelajaran (Gambar IA). Sebalknya, preparat yang diwarnai dengan pewarna sintetis
safranin menunjukkan hasil yang sangat baik (Gambar IB). Setiap bagian yang diamati dapat dibedakan dengan
jelas serta kontras antar bagian. Preparat yang diwarnai dengan ekstrak buah senduduk menunjukkan kejelasan
dan kckontrasan paling baik saat diwarnai selama 90 menit dengan persentase kualitas 83,33%, sementara pada

lama pewarnaan 60 menit dan 120 menit memperlihatkan hasil dengan kualitas yang lebih rendah [ Tabel 6). Hal




ini kemungkinan disebabkan pewarnaan selama 60 menit tidak menyediakan cukup waktu bagi inti sel untuk
mengikat pigmen antosianin dari ckstrak buah senduduk. Pada lama pewarnaan 120 tdak menunjukkan hasil
yang baik mungkin dikerenakan preparat tetlalu lama dalam dicairan pewarna segingga menyebabkan lisisnya sel.
Selain itu sel mengalami kerusakan dan penguraian substansi-substansi yang ada dalam sel menyebabkan gagalnya
ikatan antara intisel dengan pigmen antosianin (Gambar 1). Genesika & Pratiwi (2018) menyebutkan bahwa
pewarnaan pada kromosom sel akar bawang merah tergantung dari ikatan pewarna dengan DINA. Tkatan tersebut
terjadi karena adanya ikatan hidrogen pada DINA yang bersifat elektronegatif dengan oksigen dan nitrogen pada
DNA dengan zat yang terdapat pada pewarna yang digunakan.

Prepara[ yang diwarnai dengan ekstrak ubi jalar ungu menghasilk:m kualitas yang jauh lebih rendah. Kualitas
terbak tampak pada lama pewarnaan 90 menit dengan persentase kualitas sebesar 53,33% yang berada pada
kriteria “cukup baik”. Penyehabnya mungkin dikarenakan kandungan antosianin yang ada dalam ubi jalar ungu
rendah. Hal ini terlihat pada saat ekstraksi dimana ekstrak yang didapat tidak menghasilkan warna yang pekat.
Kadar pigmen yang rendah mengakibatkan tidak optimalnya ikatan antara antosianin dengan kromosom ({ Gambar
2D, 2E dan 2F).

Pembuatan preparat mitosis Allitm cepa harus memperhatik:m sifat jaringan, pigmen pewarna, pelarut yang
digunak:m untuk ekstraksi, serta kondkerja u)p[imalnya.

Antosianin menipakan senyawa yang tidak stabil. Ketidakstabilan antosianin dipengaruhi oleh beberapa
faktor antamin pH, cahaya, panas serta rentan mengalami degradasi. Antosianin memiliki sifat kimia tidak
dapat larut dalam larutan netral atau basa dan dapat larut dalam asam. Semakin asam pH pelarut yang digunakan
makan akan semaik l‘mn}mkgmen }mng d:}}'\ﬁl terlarut da]ﬁm bhentuk kation flavium _:A]f ef ;u’, 2(}]3: Selfnnn,
2013). Hal ini disebabkan keadaan yang semakin asam menyebabkan dinding sel vakuola yang pecah semakin
banyakhingga pigmen antosianin semakin banyak yang terekstrak (Setiawan er al, 2015; Sikhruadong et al,
2015). Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses ekstraksi antosianin akan lebih optimal
jika digunakan pelarut yang bersifar asam.

Selain kualitas preparat, penelitian ini juga menelaah kela)-akan preparat yang dibuat agar dapat digunakan
dalam pembelajaran. Telaah dilakukan dengan menggunakan indikator yang dimodifikasi dari Ahmad, Budiono,
dan Pratiwi (2013). Ada empat indikator yang digunakan, yaitu identitas preparat, gelembung udara, posisi
preparat, dan penyerapan warna. 3

Pembuatan preparat meune squash merupakan salah satu metode pembuatan preparat yang sering digunakan
untuk pengamatan mitosis. Preparat mitosis akar Alliim cepa yang diwarnai dengan ekstrak buah senduduk
menunjukkan hasil “sangat la}!ak" untuk semua mdikator. Demikian pula untuk preparat yang diwarnai dengan
ekstrak ul:-mar ungu, juga menunjukkan hasil "s:mgat layak". Hasil ini untuk semua variasi lama pewarnaan,
yaitu pada 60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Namun demikian, untuk memperlancar keefektifan pembelajaran
dan memastikan konsep mitosis dapat diterima dan dipahami oleh siswa, harus dipilih preparat dengan hasil
terbaik. Preparat terbaik dipilih berdasarkan persentase kualitas dan persentase kelayakan tertinggi. Dalam
peneli[ian ni, preparat terbaitk adalah mitosis akar Afrtm cepa yang diwarnai deng:m ekstrak buah senduduk
[,Mom;f malabathricumi) selama 90 menit.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat alternatif pewarna alami yang dapat
digunak:m dalam pengamatan mikroteknik jaringan tumbuhan. Untuk pengamatan mitosis akar Allium cepa
dapat digunakan ekstrak buah senduduk (Melastoma malabathricumi) dengan lama pewarnaan 90 menit.
Tumbuhan ini mudal'l di[cmukan di ].{ngkunga.n sekitar kita scl'lingga diharapkan daPa[ dimanf—aatka.n dala.rn
pembelajaran.

Media pembelajaran berupa preparat dapat digunakan untuk menunjang kegiatan kegiatan praktikum dapat
dcngan mcnggunaka.n preparat. Mata kuliah dcng_an kompctcns[ pengamatan scl/jaringan seperti Biologi Umum,
Anatomi Tumbuhan, Histologi serta mikrobiologi sangat membutuhkan media pembelajaran berupa preparat.
Pembuatan preparat yang batk menentukan kualitas praparat secara keseluruhan. Solust untuk mrndapa[kan
alternatif pewarnaan yang digunakan untuk pembuatan Prca‘at adalah dengan enggunaan pewarna alami. Jika
dapat menghasilkan preparat yang baik secara mandiri a keterbatasan preparat sebagai media pembelajaran di
laboratorium akan dapat diselesatkan dan selanjutnya secara tidak langsung akan mendukung kemajuan kualitas

program studi.




Kualitas prepamat mitosis akar bawang merah [Allitim cepa) yang diwarmai dengan ekstrak buah senduduk
@Mt‘bsmma maf.'lb.ﬁfml‘um) dan ubi jalar ungu [fpumf‘;f batatas var. A,Vz;mz;r.'tk;fs;) mL’nunjun hasil terbaik
pada lama pewarnaan 90 menit yaitu sebesar 83,33% (sangat baik) dan 53,33% (cukup baik). Preparat mitosis
akar bawang merah (Alfim cepa) yang diwarnai dengan ekstrak buah senduduk ( Melasroma malabatbricom) dan
ekstrak ubi ]J.ldl ungu qpmnu batatas var. Al'erunk m] dmyal akan * mmg.il ld\ ak” untuk dmun akan sebagm
preparat pada kegiatan prakokum ]x'nbi‘lahm sel. Pewarnaan dengan f:k.slrak buah senduduk (Mefastoma
malibathricum) lebih baik daripada yang diwarnai dengan ekstrak ubi jalar ungn (Jpomea 4"):”.'1& var,
Alyt.rmur.-dc.is;).

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami uca]:\k;m kepadzi IKIP PGRI Pontianak yang membia}'ai krgia[;m ]:!t‘neliL{;m ini melalui
pendanaan APBS tahun anggaran 2019 untuk kegiatan hibah dana penelitian kompetiuf.

REFERENSI




Senduduk (Melastoma malabathricum) dan Ubi Jalar Ungu
Sebagai Pewarna Preparat Squash Akar Bawang Merah

ORIGINALITY REPORT

114

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

eprints.ums.ac.id 120 words — 3%
www.scribd.com 41 words — | %
eprints.umm.ac.id 30 words — %
es. scribd.com 28 words — %
L(;:-e?niarch-report.umm.ac.id 18 words — < %
n I(gg'es;r;(golinpdg.ac.id 15 words — < %
text-id. 123dok.com 15 words — < 1%
n repository.radenintan.ac.id 14 words — < 1%
n ﬂxg.cabi.org 11 words — < 1 %
I\:]\g/r\:w\é\t/.ooursehero.com 11 words — < %

etheses.uin-malang.ac.id



— — — — — —_— —
~ o (&)} N w N RN

N N N = -
N - (@) © 0o

e 11 words — < 1 %
core.ac.uk 11 words — < ] Yo
docobook.com 10 words — < %
repository.ipb.ac.id:8080 9 words — < %
Irr?e?ncztia.neliti.com 9 words — < 1 %
jurnalmahasiswa.unesa.ac.id 9 words — < %

Internet

Sumardiyono Symardlk/ono, Dewi Astuti Herawati, 9 words — <
Supriyono Supriyono. "Pengaruh Konsentrasi

Aktivator Asam Sulfat pada Arang Aktif Kulit Kelapa Muda untuk
Menurunkan BOD dan COD", Biomedika, 2018

Crossref

www.jisikworld.com <
Internet 9 words —

I;r)]g‘;e)tusnwu.web.ld 9 words — <

Tnlﬂecr:nlg(hallfah.blogspot.com 8 words — <
ejournal.uika-bogor.ac.id

Inilernet g 8 WordS T <
studioklamek.pl 8 words — <

Internet

\

\

\

\

\

%



EXCLUDE QUOTES OFF EXCLUDE MATCHES OFF

EXCLUDE OFF
BIBLIOGRAPHY



	Senduduk (Melastoma malabathricum) dan Ubi Jalar Ungu Sebagai Pewarna Preparat Squash Akar Bawang Merah
	By Mustika Sari

	Senduduk (Melastoma malabathricum) dan Ubi Jalar Ungu Sebagai Pewarna Preparat Squash Akar Bawang Merah
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


